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Avrticle History: Abstract: A financial report presents information about an entity's
Naskah Masuk: 13 Februari 2026; finances, including assets, liabilities, equity, revenue, and
Revisi: 27 Februari 2026 expenses for a specific period. Through financial reports, business
Diterima: 19 Maret 2026; owners can clearly see the financial health of their business and
Terbit: 30 Maret 2026 assist in decision-making. To obtain reliable and accurate

; reporting results, accounting standards are required in preparing
financial reports, so that these financial reports are generally

Keywords: Financial Reports; SAK accepted and comply with applicable accounting standards. The
EMKM; MSME Culinary Intensive purpose of this community service is to provide an understanding
Debriefing; Independent of the preparation of financial reports in accordance with SAK
Entrepreneur; Culinary MSEs EMKM to Culinary MSMEs in Sigara-gara Village, Patumbak

District, using training, discussion, and direct observation
methods. This community service is expected to improve the
understanding of MSMEs in preparing financial reports in
accordance with SAK EMKM and expand access to financing.

Abstrak

Laporan keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai keuangan suatu entitas
berupa aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan biaya dalam periode tertentu. Melalui laporan keuangan, pemilik
usaha dapat melihat gambaran jelas mengenai kesehatan keuangan usaha dan membantu dalam mengambil
keputusan. Untuk mendapatkan hasil laporan yang handal dan akurat dibutuhkan standar akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan, agar laporan keuangan tersebut dapat diterima umum dan sesuai standar akuntansi
yang berlaku. Tujuan pelaksanaan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM kepada Pelaku UMKM Kuliner di Desa Sigara-gara Kecamatan Patumbak
dengan menggunakan metode pelatihan, diskusi dan observasi langsung. Pelaksanaan pengabdian ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM, dan
memperluas akses pembiayaan

Kata Kunci: Laporan Keuangan; SAK EMKM; Pendampingan Intensif Kuliner UMKM; Wirausahawan
Independen; UMKM Kuliner.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan salah satu penopang dan pendorong
pertumbuhan perekenomian di Indonesia. UMKM memiliki potensi besar dalam pemerataan
ekonomi masyarakat dengan membuka banyak lapangan pekerjaan, mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kontribusi UMKM dalam

penyerapan tenaga kerja skala nasional telah mencapai angka 97,02%, berdasarkan data
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Kementerian Koperasi dan UKM.

Salah satu yang menjadi kendala bagi para pelaku UMKM yaitu pengelolaan keuangan,
dimana pelaku UMKM tidak memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, hanya
melakukan pencatatan sederhana dan tidak sesuai dengan standar akuntansi untuk pelaporan
keuangan, hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai pencatatan dan pengelolaan
keuangan. Beberapa pelaku UMKM merasa cukup hanya dengan pencatatan sederhana saja.

Laporan keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai keuangan
suatu entitas berupa aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan biaya dalam periode tertentu.
Laporan keuangan disusun untuk mengetahui kondisi keuangan suatu usaha, baik bagi
pengguna eksternal maupun internal. Laporan keuangan merupakan suatu penyajian struktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas ( SAK, 2017).

Melalui laporan keuangan, pemilik usaha dapat melihat gambaran jelas mengenai keadaan
dan kesehatan keuangan usaha dan membantu pemilik usaha dalam mengambil keputusan
untuk keberlangsungan hidup usahanya. Untuk mendapatkan hasil laporan yang handal dan
akurat dibutuhkan standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan, agar laporan
keuangan tersebut dapat diterima umum dan sesuai standar akuntansi yang berlaku.

Ikatan Akuntansi Indonesia menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah (SAK-EMKM) untuk mempermudah UMKM dalam menyusun laporan
keuangan dengan tepat. SAK EMKM dibuat sederhana dibandingkan dengan Standar
akuntansi yang lain agar mudah dipahami oleh pelaku UMKM di Indonesia. (1Al, 2018).

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat
digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang
signifikan sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Komponen
laporan keuangan dalam SAK EMKM terbagi menjadi tiga yaitu laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Basis pengukuran transaksi mengacu pada
nilai perolehan atau historis. (IAl, 2018).

Dengan menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, pelaku usaha
mendapatkan kesempatan untuk meminjam modal dari perbankan (Mulyaga, 2016). Dengan
mendapatkan tambahan modal, tentu akan membantu pelaku UMKM dalam perkembangan
dan keberlangsungan usahanya. Manfaat yang dihasilkan akuntansi dalam pengelolaan
keuangan dan keberlangsungan usaha seharusnya memberikan kesadaran pelaku UMKM atas
pentingnya akuntansi bagi UMKM.

Tujuan pelaksanaan pelatihan ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai
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pentingnya akuntansi dalam pengelolaan keuangan UMKM, penyusunan laporan keuangan
sederhana berdasarkan SAK EMKM kepada pelaku UMKM di Desa Sigara-gara Kecamatan
Patumbak.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dan diskusi pada pelaku
UMKM yang berada di Desa Sigara-gara Kecamatan Patumbak. Yang diawali dengan sesi
diskusi dengan para pelaku UMKM mengenai laporan keuangan secara pengetahuan pelaku
UMKM. Selanjutnya diberikan materi mengenai akuntansi dan penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diakhiri dengan latihan

menyusun laporan keuangan

3. HASIL

Kegiatan pelatihan ini dilakukan pada UMKM yang berada di Desa Sigara-gara Kecamatan
Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, yang bergerak di bidang usaha kuliner yang mayoritas
sudah beroperasi lebih dari tiga tahun. Para pelaku UMKM selama ini hanya melakukan
pencatatan secara sederhana dan tidak menggunakan standar akuntansi yang sesuai dengan
usaha yang dijalankan.

Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai akuntansi. Sementara itu,
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar sangat perlu bagi UMKM untuk
kelanjutan usahanya, seperti untuk mendapatkan tambahan modal baik dari investor maupun
pihak bank.

Untuk itu, penulis melakukan pelatihan kepada para pelaku UMKM untuk memberikan
pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Penggunaan
SAK EMKM dimaksud untuk membantu dan memudahkan pelaku UMKM dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan. Karena SAK EMKM lebih sederhana dari SAK ETAP yang
sudah terlebih dahulu menjadi dasar UMKM dalam penyusunan laporan keuangan. Pada SAK
EMKM ini, dasar pengukurannya menggunakan biaya historis yang mana UMKM hanya perlu
mencatat asset dan liabilitas sebesar biaya perolehan (I1Al, 2018).

Laporan keuangan yang disusun dengan menggunakan SAK EMKM diantaranya

adalah :

1. Laporan posisi keuangan (Neraca)

Merupakan laporan yang menyajikan posisi keuangan suatu entitas di akhir suatu
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periode dengan perbandingan asset, kewajiban dan ekuitas entitas. Dimana
memberikan gambaran mengenai total asset yang dimiliki entitas, total kewajiban yang
harus dibayar dan total ekuitas yang dimiliki entitas.

2. Laporan laba rugi

Merupakan laporan yang menyajikan pendapatan dan biaya, serta laba atau rugi bersih
entitas dalam satu periode tertentu. Laporan ini menggambarkan kinerja keuangan
entitas.

3. Catatan atas laporan keuangan (CALK)

Merupakan laporan yang memuat informasi tambahan dan akun yang telah disesuaikan

dalam posisi keuangan dan laba rugi.

Pada SAK EMKM, entitas tidak diharuskan Menyusun laporan arus kas, dimana
laporan tersebut wajib jika menggunakan standar akuntansi keuangan lainnya.
Setelah selesai
pemberian materi, penulis melakukan sesi tanya jawab kepada pelaku UMKM. Pelaku UMKM
sangat antusias dalam mengikuti pelatihan ini, dan mulai memahami penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Sigara-gara Kecamatan Patumbak

PENGABDIAN
MASYARAKAT

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian
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4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
telah direncanakan, mulai dari tahap persiapan, penyampaian materi, diskusi, hingga praktik
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Kegiatan ini melibatkan tim dosen,
mahasiswa, serta para pelaku UMKM kuliner yang berada di Desa Sigara-gara Kecamatan
Patumbak. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan antusias karena materi yang diberikan
berkaitan langsung dengan kebutuhan pengelolaan usaha yang mereka jalankan.

Pada Gambar 1 ditunjukkan proses pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan
kepada para pelaku UMKM. Kegiatan diawali dengan sesi diskusi untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta mengenai pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Hasil diskusi
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih melakukan pencatatan keuangan
secara sederhana dan belum menerapkan standar akuntansi yang sesuai dalam penyusunan
laporan keuangan usaha mereka.

Selanjutnya, peserta diberikan materi mengenai pentingnya pengelolaan keuangan usaha
serta penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Materi yang disampaikan mencakup penyusunan laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Pada tahap ini peserta
diberikan contoh-contoh sederhana yang sesuai dengan kondisi usaha kuliner yang mereka
jalankan sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi pelaku
UMKM kuliner di Desa Sigara-gara. Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari kemampuan
mereka dalam menyusun laporan keuangan sederhana sesuai SAK EMKM serta meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik untuk mendukung

keberlangsungan dan pengembangan usaha di masa mendatang.

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan ini berjalan lancar, dengan respon baik dan antusias para pelaku
UMKM. Pelatihan yang dilakukan membantu pelaku UMKM dalam memahami penyusunan
laporan keuangan UMKM sesuai SAK EMKM. Diharapkan untuk kedepannya pelaku UMKM
dapat menerapkan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangannya, agar dapat

memperluas akses pembiayaan demi keberlangsungan usaha.
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